
 

 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 
5.1       Kesimpulan 

 
Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  gambaran  karakteristik  penyakit 

 
Hirschsprung di RSUD Al-Ihsan Bandung periode 1 januari 2015 – 30 september 

 
2019 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 
1.   Jumlah  kasus  penyakit  Hirschsprung  yang  dilakukan  di  RSUD  Al-Ihsan 

 
Bandung sebanyak 53 kasus 

 
2.   Gejala  klinis  yang  sering  terjadi  di  RSUD  Al-Ihsan  Bandung  yaitu  perut 

kembung dan sulit bab sebanyak 21 kasus (39,6%). 

3.   Penyakit  Hirschsprung  yang  datang  ke  RSUD  Al-Ihsan  Bandung  paling 

banyak pada usia 1-2 tahun. 

4.   Letak segmen  aganglionik  pada penyakit  Hirschsprung  di  bagian  patologi 

anatomi RSUD Al-Ihsan Bandung periode 1 januari 2016 – 30 september 

2019 tersering yaitu pada bagian rectum. . 
 
 

 
5.2       Saran 

 
Berdsarkan keterbatasan dan hasil penelitian, berikut adalah saran yang 

dapat diberikan. 

 
 

5.2.1    Saran Akademik 

Berkaitan dengan keterlambatan diagnosis yang terjadi, sehingga banyak 

pasien Hirschsprung, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
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5.2.2    Saran Praktisi 

 
Disarankan bagi tenaga medis atau pihak terkait yaitu RSUD Al -Ihsan 

Bandung   untuk   meningkatkan   penyuluhan   dan   edukasi   pada   masyarakat 

khususnya orangtua  mengenai gejala awal penyakit  Hirchsprung berupa perut 

kembung dan sulit buang air besar agar tidak datang dalam kondisi yang parah 

guna mencegah komplikasi berupa enterocolitis, dan sepsis. 
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